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LEARNING ACTIVITY RASULULLAH
(STUDI HERMENEUTIK-FILOSOFIS)

Abstrak

Dalam  perjalanannya, terdapat stigma diametral
penggambaran Rasulullah Muhammad SAW yang mendekorasi
historisitas manusia. Pada satu sisi rame-rame orang memuji
Rasulullah SAW sebagai sosok dan tokoh yang sangat
mempengaruhi perjalanan umat manusia dan peradaban di
dunia. Pada sisi lain, terdapat gambaran minor tentang
Rasulullah, yang sesungguhnya bila diteliti lebih seksama,
gambaran minor tersebut akan meruntuhkan stigma positif
sebagaimana yang digambarkan sebelumnya. Sebagai seorang
Nabi yang menjadi patron dan cermin posistif bagi manusia
khususnya dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan, maka
gambaran diri rasulullah harus memiliki makna positif bagi
manusia lainnya khususnya dalam konteks pengetahuan dan
pendidikan.

Kegelisahan akademik yang muncul dari personifikasi minor
Rasulullah Adalah bagaimana mungkin Rasulullah akan
menginstruksikan sebuah komando pembelajaran, padahal ia
sendiri tidak mengalami pembelajaran tersebut atau tidak
melakukannya  (padahal al-Qur’an mencerca perbutan
menyuruh sesorang melakukan sesuatu sementara ia sendiri
tidak melakukannya). Dalam tataran yang lebih fundamental,
epistemologis, gambaran reduktif tentang pengetahuan Rasul,
mengisyaratkan bahwa Rasulullah secara epistemologis hanya
menempuh atau melalui salah satu varian epistemologis semata,
intuisi misalnya, tanpa melalui rasionalisme, empirisme,
eksistensialisme, fenomenologi bahkan hermeneutika sekalipun.
Sementara di sisi yang lain, dari perspektif pengembangan ilmu
pengetahuan, tertutupnya kajian tentang proses pembelajaran
Rasulullah. Di sinilah letak signifikansi penelitian terhadap
pembelajaran Rasulullah untuk memperoleh jawaban yang
memadai bagaimana sebenarnya sosok Rasulullah dalam
konteks pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan
dengan penelaahan terhadap kepustakaan yang berkenaan
dengan kegiatan belajar mengajar Rasulullah. Dengan kata
lain, penelitian ini adalah kepustakaan murni. Penelitian ini
menggunakan metoda content analysis. Data yang didapatkan
di analisa melalui perbandingan dengan bacaan-bacaan atau
pemikiran lain. Pada akhirnya, terutama dalam analisa data,
dilakukan pula kritisisme baik dari komparasi tersebut maupun
melalui pemberian interpretasi dari peneliti sendiri.

Kata Kunci: Learning Rasulullah, Hermeneutik-Filosofis.
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PENDAHULUAN

Cendikiawan, intelektual, pemikir dan termasuk masyarakat muslim
memiliki keyakinan kolektif bahwa pendidikan mendapatkan perhatian dan
konsern dalam Islam. Dalam bacaan-bacaan tentang pendidikan Islam
argumentasi mendasar yang meligitimasi ini tidak pernah terlepaskan dari narasi
wahyu pertama yang menginstruksikan kegiatan membaca dan narasi hadits-
hadits Rasul yang memerintahkan umat muslim untuk menuntut ilmu
pengetahuan. Tak heran bila, dalam konteks ini, Rasulullah S.A.W. dipandang
sebagai bapak dan tokoh pendidikan.

Namun dalam perjalanannya, terdapat stigma diametral penggambaran
Rasulullah Muhammad SAW yang mendekorasi historisitas manusia. Pada satu
sisi rame-rame orang memuji Rasulullah SAW sebagai sosok dan tokoh yang
sangat mempengaruhi perjalanan umat manusia dan peradaban di dunia. Pada sisi
lain, terdapat gambaran minor tentang Rasulullah, yang sesungguhnya bila diteliti
lebih seksama, gambaran minor tersebut akan meruntuhkan stigma positif
sebagaimana yang digambarkan sebelumnya. Untuk mempertahankan kesakralan
dan nilai ontologis al-Qur’an, menjadi sebuah kebutuhan bahwa Rasulullah
“harus” menyandang gelar “buta huruf’. Pandangan ini tentunya memiliki
implikasi yang sangat fundamental. Pada level vertical-ontologis, pandangan ini
mengelevasi sekaligus menjaga kesakralan al-Qur’an sebagai suatu substansi yang
lepas dari jamahan sisi humanitas. Ia terjaga sebagai suatu yang murni berasal dari
substansi Tuhan.

Namun persoalan hidup manusia di dunia, tidak sesederhana hanya sekedar
menjaga sakralitas Tuhan, yang sesungguhnya tanpa dijaga oleh manusia pun
akan tetap langgeng dengan kesakralannya. Sebagai seorang Nabi yang menjadi
patron dan cermin posistif bagi manusia khususnya dalam ilmu pengetahuan dan
pendidikan, maka gambaran diri rasulullah harus memiliki makna positif bagi
manusia lainnya khususnya dalam konteks pengetahuan dan pendidikan.

Kegelisahan akademik yang muncul dari personifikasi minor Rasulullah
Adalah bagaimana mungkin Rasulullah akan menginstruksikan sebuah komando
pembelajaran, padahal ia sendiri tidak mengalami pembelajaran tersebut atau

tidak melakukannya (padahal al-Qur’an mencerca perbutan menyuruh sesorang
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melakukan sesuatu sementara ia sendiri tidak melakukannya). Dalam tataran yang
lebih fundamental, epistemologis, gambaran reduktif tentang pengetahuan Rasul,
mengisyaratkan bahwa Rasulullah secara epistemologis hanya menempuh atau
melalui salah satu varian epistemologis semata, intuisi misalnya, tanpa melalui
rasionalisme, empirisme, eksistensialisme, fenomenologi bahkan hermeneutika
sekalipun. Konsekuensi logisnya secara metodologis, sumber pengetahuan yang
didapatkan Rasulullah hanya sebatas dari Ilahi, tanpa ada sumber eksternal
lainnya, sementara metode perolehan pengetahuan hanya melulu bersifat gnostik
tanpa adanya maksimalisasin potensi diri, greget pribadi, ijtihad intelektual dari
persona Muhammad.

Persoalan akademik ini sesungguhnya memiliki implikasi. Rasanya sulit
membayangkan “ketidakberdayaan” Rasul seperti gambaran di atas akan
melahirkan komunitas “learning society” dalam era Islam klasik, melahirkan
filosuf-filosuf muslim dan ilmuwan yang mempengaruhi peradaban dunia, bahkan
“the golden age of Islam. Ditengarai, mispersepsi ini muncul akibat sejarah yang
meninabobokan umat Islam dan penafsiran terhadap kajian kelslaman yang
memang sudah direkayasa untuk mengarahkan hasil ke ‘“unwelleducated”
Muhammad, sehingga mengasilkan suatu result: Islam is not compatible with
science and knowledge. Atau kalaupun ya, minimal hanya sebatas pengetahuan
yang sifantya gnostik : mendekat pada Ilahi. Inferioritas ini, tentunya berimplikasi
pada inferioritas epistemologis.

Kajian terhadap Rasulullah S.A.W. sebagai seorang pendidik memang kerap
dilakukan. Mulai dari metode mengajar atau pendidikan, kurikulum sampai
dengan lembaga-lembaga pendidikan tempat mengajar Rasulullah menjadi lahan
eksplorasi tak henti-hentinya dari para pemerhati pendidikan. Hal ini tentunya
merupakan pencapaian positif bagi dunia pendidikan dan bagi pemahaman
karakter Rasulullah.

Meskipun begitu, berangkat dari teori dasar pendidikan bahwa pencapaian
kognitif ~ pendidikan atau  pengetahuan  (inklusif kemudian mampu
mengajarkannya) adalah hasil dari proses belajar, serta merujuk kepada ajaran
Islam sendiri bahwa sebaik-baik manusia adalah yang melalui proses belajar dan

kemudian terjun ke dalam proses mengajar, maka sebenarnya ada wilayah proses
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pendidikan yang belum tereksplorasi dari diri Rasulullah dalam konteks
pendidikan ini. Pemahaman yang diperoleh dari bacaan-bacaan tentang diri
Rasulullah sebagai pendidik atau pengajar (proses mengajar) tidak seimbang
dengan pemahaman tentang bagaimana proses belajarnya.

Asumsi yang mengkristal di kalangan muslim bahwa Rasulullah adalah
manusia pilihan yang tentunya tidak perlu mengalami proses alami yang biasa
dialami oleh manusia. Dengan kata lain, perolehan pengetahuan Rasulullah
tidaklah sebagaimana proses belajar manusia biasa; tanpa harus belajar Rasulullah
dapat memperoleh pengetahuan. Keyakinan teologis ini sebenarnya juga
dipengaruhi oleh pemahaman doktrinal tentang diri Rasulullah, baik dari buku
sejarah Islam secara umum maupun dari pemahaman parsial atas ayat-ayat al-
Qur’an.

Mulai dari pendidikan dasar umat muslim sudah dijejali sebuah pemahaman
bahwa Rasulullah adalah seorang buta huruf yang tidak bisa membaca dan tidak
bisa menulis. Terdapat beberapa argumentasi yang diutarakan untuk mendukung
statemen ini. Pertama, Ketika Jibril pertama kali menyampaikan wahyu dengan
perintah igra’ Nabi Muhammad menjawab: maa ana bi qari’. Ungkapan Nabi ini
diartikan dengan saya tidak bisa membaca. Kedua, Ayat al-Qur’an
mengidentikkan nabi Muhammad dengan kata ummi, dan kata ummi ini diartikan
dengan tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis alias buta huruf. Ketiga,
Dinyatakan Rasulullah ‘buta huruf’ adalah dalam rangka mendukung pernyataan
lain bahwa al-Qur’an itu berasal dari Allah, bukan karangan nabi Muhammad.
Kemampuan Rasulullah untuk membaca dan menulis dikhawatirkan akan
menimbulkan pemahaman bahwa al-Qur’an itu merupakan karangan Rasulullah.
Keempat, Berdasarkan sejarah Rasulullah mengangkat seorang juru tulis Zaid ibn
Tsabit yang bertugas membacakan dan menulis sesuatu untuk Rasulullah. Yang
dengan begitu, Rasulullah dipahami tidak bisa membaca dan menulis.
Dikarenakan pemahaman ini sudah dipatrikan sejak dini kepada anak-anak
muslim, dan kemudian minimnya kajian kritis terhadap pandangan ini,
menjadikan pandangan ini berurat berakar di hati sanubari kaum muslim.
Kenyataan ini menjadi pisau tajam bermata dua; Di satu sisi ia menampilkan

sosok minor tentang Rasulullah. Sementara di sisi yang lain, dari perspektif
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pengembangan ilmu pengetahuan, tertutupnya kajian tentang proses pembelajaran
Rasulullah. Di sinilah letak signifikansi penelitian terhadap pembelajaran
Rasulullah untuk memperoleh jawaban yang memadai bagaimana sebenarnya
sosok Rasulullah dalam konteks pendidikan sehingga ia layak untuk didudukkan
oleh Michael H. Hart menjadi tokoh nomor satu yang paling berpengaruh di
dunia. (Michael H. Hart, 1983)
Terdapat dua persoalan besar yang menjadi fokus penelitian ini:
1. Bagaimana potret Rasulullah dalam konteks pendidikan?
2. Bagaimana kegiatan belajar Rasulullah?
METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
penelaahan terhadap kepustakaan yang berkenaan dengan kegiatan belajar
mengajar Rasulullah. Dengan kata lain, penelitian ini adalah kepustakaan murni.
Data diperoleh dari sumber-sumber bacaan primer, yakni yang ditulis dalam topik
khusus sesuai dengan fokus kajian atau yang ditulis oleh spesialis tentang
pendidikan Islam dan sejarah Islam. Data sekunder berupa tulisan-tulisan lain
yang menyinggung fokus bahasan ini juga merupakan rujukan, terutama untuk
masukan bagi analisa kajian.
2. Pendekatan-pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan:
a. Hermeneutis-filosofis
Pendekatan ini diaplikasikan karena telaah tidak bisa dilepaskan dari
kegiatan interpretasi dan dikarenakan metoda interpretasi yang dipakai banyak
menggunakan metoda spekulatif-logis dengan sedikit memasukkan aura
historisisme maka paradigma interpretasi yang dipakai adalah hermeneutis-
filosofis.
b. Kritik-historis
Pendekatan diaplikasikan dengan menelaah secara mendalam dan Kkritis
terhadap fakta historis kepribadian dan pendidikan Rasul. Fakta-fakta yang
diasumsikan reduktif terhadap konteks penelitian ini dikritisir dan diberikan

interpretasi secara mendalam
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c. Strukturalis

Dikarenakan gambaran minor tentang sosok Rasulullah sebagiannya
dilegitimasi oleh penafsiran secara strukturalis atas beberapa ayat al-Qur’an, maka
pendekatan strukturalispun dipakai sebagai responnya. Kajian atas kegiatan
belajar Rasulullah dengan metopda tahlili juga diantaranya menggunakan
pendekatan ini.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda content analysis. Data yang didapatkan
di analisa melalui perbandingan dengan bacaan-bacaan atau pemikiran lain. Pada
akhirnya, terutama dalam analisa data, dilakukan pula kritisisme baik dari
komparasi tersebut maupun melalui pemberian interpretasi dari peneliti sendiri.
HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Al-Qur’an Tentang Kegiatan Belajar-Mengajar

Mengapa kita harus membuka kembali lembaran-lembaran lama tentang
pendidikan atau proses belajar mengajar Rasulullah, adalah suatu jawaban dari
rahasia Al-Qur’an terhadap pertanyaan-pertanyaan yang timbul: Bagaimana
Rasulullah mampu membentuk Jazirah Arab menjadi suatu umat yang
mempelopori kebangkitan, membangun suatu kebudayan, bahkan membuat
sejarah? Dan bagaimana mereka dibentuk dari perpecahan menjadi satu kesatuan,
dari keadaan lemah menjadi keadaan kuat, dari buta huruf menjadi berilmu, dari
primitif menjadi budaya.

Itulah rahasia keberhasilan Al-Qur’an dimana proses pembentukan pribadi
dan kelompok ditempuh melalui pendidikan. Dan bukanlah keberhasilan tersebut
atas dasar ukuran kekuatan, militer, dan ekspansi kolonialisme. (Muhammad
Syadid, 1982: 6). Kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses merubah pola
pikir manusia, di mana kegiatan pengajaran itu sendiri adalah transformasi ilmu
pengetahuan kepada orang yang lain. (Abdul Badi’ Saqar, 1976: 113)

Dalam mencari efektivitas kegiatan belajar mengajar banyak sekali konsep-
konsep dan teori-teori yang telah dikemukakan. Namun dari sekian banyak konsep
dan teori tersebut jarang kita temui suatu konsep yang menyatakan bahwa
seefektif-efektif orang yang melakukan kegiatan belajar dan mengajar adalah

setelah ia memperoleh ilmu pengetahuan lalu ia menstransfer kembali kepada
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orang lain. Atau singkatnya seefektif-efektif orang yang belajar dan setelah itu
mengajarkan kepada orang lain, sebagaimana yang dikonsepkan oleh Rasulullah
SAW.:

Dari Utsman dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: Sebaik-baik

kamu adalah yang mempelajari Al-Qur’an lalu mengajarkannya. (Husein

Bahreisy, 1981: 308)

Hadits di atas menegaskan adanya balance antara belajar dan mengajar,
antara input dan output. Sehingga setiap kali kita memperoleh ilmu maka kita
mempunyai hutang untuk memberikan ilmu tersebut kepada orang lain yang mesti
dilunasi.

Relevansinya dengan Islam sebagai ajaran da’wah maka kegiatan mengajar
dari hasil belajar adalah penyebaran dan pemerataan da’wah Islam ke pelbagai
pelosok, sehingga tak akan ada lagi alasan dari suatu kaum/golongan yang
mengatakan bahwa: Pada mereka balum diutus seorang pemberi peringatan atau
pengajar, sebagaimana yang difirmankan Allah (Q, 67: 8, 9,10) yang dinyatakan
dengan:

“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali
dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (oraang-orang kafir), penjaga-penjaga
(neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu
(di dunia) seorang pemberi peringatan?”

Mereka menjawab: “Benar ada”, sesungguhnya telah datang kepada kami
seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakannya dan kami katakan: Allah
tidak sesuatupun: Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar”.

Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan

(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka

yang menyala-nyala”.

Sehubungan dengan kegiatan mengajar tersebut, dalam ungkapannya

Rasulullah SAW berkata:
bl S Edl S el g bl e B gy Lo e e o g1 UG
g_,.:b\:—f g cil8 cﬁjﬁ\ v.&;d\j}’\.ﬁ\ el W el s e 0K

Ul (g 2l Lo calooly 1o Ishuwy lgppid ol L ) mih ol & =S|
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Lalu bagaimana Rasulullah belajar mengajar? Apa cara yang telah
ditempuhnya selama kerasulannya dalam belajar mengajar?

Kesemua pertanyaan tersebut haruslah dijawab dengan dirosah secara
mendalam terhadap Al-Qur’an dan pemahaman yang tajam terhadap perjalanan
hidup Rasulullah SAW.

2. Aplikasi Kegiatan Belajar Rasulullah SAW.
a. Bagaimana Rasulullah SAW Belajar

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang bagaimana Allah
mengajar Muhammad suatu ilmu dari hal-hal yang belum diketahuinya, seperti
firman-Nya (Q, 4: 113):

Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah

segolongan dari mereka telah bermaksud untuk menyesatkanmu. Tetapi

mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak
dapat memberi mudharat sedikitpun kepadamu. Dan juga (karena Allah)
telah menurunkan kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat
besar atasmu.
Ataupun yang tertera dalam ayat Al-Qur’an (Q, 42: 52) yang dinyatakan dengan:
Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) dengan perintah
kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apa kitab dan tidak pula mengetahui
apa iman itu. Tetapi kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang kami tunjuki
dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

Dalam situasi atau bentuk transformasi ilmu, yang mentransfer ilmu

diistilahkan dengan pengajar, sedangkan yang ditransfer disebut yang

belajar. Relevansinya dengan dua ayat di atas maka Allah berindak sebagai
pentransfer sementara nabi Muhammad disebut sebagai yang belajar.

Kegiatan belajar seperti yang disebutkan dalam dua ayat di atas adalah suatu
bentuk belajar Rasulullah secara langsung dari Allah dan atau perantaraannya,

yang diistilahkan juga dengan wahyu.
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Wahyu atau ajaran tersebut diturunkan kepada Rasulullah secara berangsur-

angsur menurut keperluan, baik diturunkan atas suatu kejadian, sesudah

pertanyaan, atau selain dari kedua hal tersebut.

Selanjutnya cara penurunan wahyu tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
1.

A G

Melalui mimpi.

Dicampakkan ke dalam jiwanya perkataan yang dimaksudkan.

Datang kepada wahyu sebagai gerincingan lonceng.

Malaikat merupakan dirinya sebagai seorang lelaki.

Jibril memperlihatkan dirinya dalam rupanya yang asli.

Allah membicarakan kepada Nabi dari belakang hijab.

Israfil turun membawa beberapa kalimat dan wahyu, sebelum Jibril

datang membawa Al-Qur’an. (Hasbi Al-Shiddieqy, 1986: 19)

Proses belajar dengan wahyu seperti tersebut di atas tidaklah dapat ditiru

manusia, karena hal tersebut adalah termasuk dari Khawasun Nubuwah. Namun

sebagai uswah hasanah, Rasulullah mempunyai bentuk belajar yang dapat

diteladani oleh manusia biasa, yakni atas konsep Ji, dengan bertitik tolak surat

Al-Muzzamil ayat 1 sampai dengan ayat 9:

5 OT AN Lys ade 3yl . DL e iill adeas . SLBY) LU 5 el

S &

Sl O) L agily by sl s L A5G Of L S Sl alub)

o VALY ally il o) L das Al g Sy el S35 L Ysbloen

. Hai orang yang berselimut (Muhammad),

. bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit

(daripadanya),

. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit,

. atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan.

. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.

. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk

khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.
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7. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang
(banyak).

8. Sebulah nama Tuhanmu, dan beribaratlah kepada-Nya dengan penuh

ketekunan.

9. (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan melainkan Dia, maka

ambillah Dia sebagai pelindung.

Surat AlI-Muzzammil ayat 1 sampai dengan 9 ini adalah termasuk ayat-ayat
yang mula-mula diturunkan setelah surat Al-‘Alaq.

Ada riwayat yang memberikan pengertian bahwa yang mula-mula
diturunkan adalah beberapa dari surat Al-Muzzammil.

Ada pula yang memberikan penjelasan bahwa surat Al-Muzzammil adalah
surat ketiga setelah Al-Mudatstsir.

Namun dalam menetapkan susunan surat berdasarkan tertib turunnya, Hasbi
Al-Shiddieqy meletakkan surat Al-Muzzammil pada urutan ketiga setelah surat
Al-Qalam.

Ayat pertama pada surat ini menjelaskan tentang orang yang dikenakan
pembicaraan/perintah dari ayat kedua nanti. Orang yang dikenakan perintah
bentuknya adalah tunggal (2_&dl), dalam hal ini adalah Muhammad SAW yang
mana di dalam ayat ini diserukan sebagai Je_ .

Pada ayat kedualah terdapat inti pembicaraan yang diawali dengan perintah:
Jlll a3 | di mana arti i &8 di sini adalah:

) Jaad Jalll 8 ) o)

“Menggunakan mayoritas waktu malam untuk mengerjakan sesuatu”.

Menggunakan malam hari dengan suatu tujuan kecuali sedikit dari malam
tersebut, akan dijelaskan pada ayat berikutnya tentang sedikit tersebut sampai
dengan awal ayat empat yaitu: 4l 2l

Keterangan tujuh perintah dari menggunakan malam hari tersebut dijelaskan
pada ayat keempat, yakni: Sy Oldl Ji,s yang mempunyai makna:
studilah/pelajarilah  Al-Qur’an (sebagai konsep hidup) sehingga menjadi
pandangan dan mempengaruhi sikap hidup.

Dengan demikian jelaslah bahwa ayat-ayat ini bersikan tentang perintah

kepada pribadi Muhammad untuk studi Al-Qur’an pada malam hari.
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Di akhir perintah belajar Al-Qur’an tersebut ada kata 3 5, yang merupakan
bentukan mashdar dari Ji,. Bentukan ini berfungsi sebagai (lae Jsis dan
penekanan maknanya adalah sebenar-benarnya. Penjelasan tentang studi Rasul
yang sebenar-benarnya ini akan lebih difahami bila dihubungkan dengan ayat
kedelapan yaitu: a5 43) Jas,, Kata JiS yang diakhiri dengan 245 dari bentukan
kata aslinya ini berkonotasi sesungguh-sungguhnya atau setekun mungkin.

Belajar dengan sebenar-benarnya atau setekun-tekunnya berarti belajar
dengan penuh konsentrasi tanpa main-main dan tanpa mempunyai motivasi
tertentu, yang hanya menjadikan Allah dengan ajaran-Nya sebagai satu-satunya
wakil/pembimbing belajar Rasulullah. Sebagaimana yang dinyatakan pada ayat

kesembilan:

S5 0dZl 5a VLY ibly G2l

(Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan melainkan Dia, maka
ambillah Dia sebagai pelindung.

Sebagai pembawa ajaran Allah yang akan menandingi segala ajaran/konsep
yang telah menyesatkan manusia, maka dalam mempelajari ajaran Allah tersebut,
dengan hanya menjadikan Allah dengan ajaran-Nya sebagai satu-satunya
wakil/pelindung belajar, Rasulullah tidak lagi memerlukan konsep-konsep atau
ajaran lain. Tetapi Allah dengan ajaran-Nya sendirilah yang akan menjelaskan dan
Al-Qur’an itu sendiri memang sudah seindah-indah penafsiran. Ini dapat difahami
dari firman Allah (Q, 25: 33) yang artinya:

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang

ganjil. Melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang

paling tidak baik penjelasannya.
1. Waktu dan Lamanya Belajar

Pada pembahasan terdahulu sudah dijelaskan tentang waktu yang
dipergunakan Rasulullah untuk belajar. Waktu belajar pada malam hari seperti
yang difahami pada ayat kedua dari surat Al-Muzzammil di atas tentu sangatlah
argumentatif.

Perintah mempergunakan malam hari dengan menunda tidur, secara implisit

dapat difahami dari ayat kedua tersebut:
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Sl V) 0 3

“Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit
(daripadanya)”.

Mengapa harus malam hari?, apakah tidak mungkin studi Al-Qur’an
tersebut dapat dilakukan pada siang hari? Penetapan waktu malam hari bukanlah
tanpa alasan yang kuat. Sebagaimana sudah dimaklumi bersama, bahwasannya
waktu siang hari adalah waktu kesibukan bagi segenap manusia. Di mana masing-
masing individu melakukan tugas kesehariannya sampai dengan tibanya waktu
malam. Ini dijelaskan oleh ayat tujuh dari surat AlI-Muzzammil.

Pada ayat lain Allah pun menjelaskan bahwa sianglah waktu yang paling
tepat untuk melaksanakan segala aktivitas dan pekerjaan, sedangkan waktu malam
hari adalah penutup segala pekerjaan tersebut, seperti yang difirmankan Allah (Q,
78:9, 10, 11) yang artinya:

Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.

Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.

Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.

Ataupun seperti firman-Nya (Q, 25: 47):

Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk
istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.

Pada beberapa ayat tersebut di atas, waktu siang hari diistilahkan dengan
Wiles dan ),s& yang kedua-duanya mempunyai makna yang sama yaitu: untuk
berusaha dalam rangka mencari penghidupan.

Sebaliknya, bila kita tilik istilah yang diberikan pada malam hari, yaitu Wl
maka akan semakin jelas bagi kita, tentang fungsi malam hari tersebut.

Luis Ma’luf memberikan alternatif makna terhadap istilah W\ yaitu: 41150,

Sedangkan 45 mempunyai makna:

Ay algla yanlle
Ataupun dengan alternatif lain yaitu:

adaled g0 jiu
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Maka, dari alternatif makna terhadap istilah W, dihubungkan dengan siang
hari sebagai waktu untuk berusaha, maka WW yang dilambangkan dengan pakaian
bermakna: sebagai penutup dari segala pekerjaan yang dilakukan pada siang hari.

Dengan demikian, maka studi pada malam hari tidak dapat diganggu oleh
segala bentuk aktivitas dan pekerjaan yang seharusnya telah dirampungkan pada
siang hari.

Kondisi ini lebih memberikan peluang konsentrasi penuh, ketekunan yang
mengakibatkan ilmu yang diterima lebih berkesan dan berbobot. Inilah yang

dijelaskan oleh surat Al-Muzzammil ayat 6:

M3 psily Ly asl a0 azsl o)

“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk)
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan:.

Namun tidak semua waktu malam hari harus digunakan untuk studi Al-
Qur’an. Karena pada Q, 25: 47 dan Q, 78: 9 dijelaskan bahwa kita butuh tidur
untuk istirahat bagi kita.

Surat Al-Muzzammil ayat 3 dan awal ayat 4 memberikan alternatif lamanya
studi yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki:

a. Setengah daripada malam hari.

b. Kurang sedikit dari setengah, yang berarti sepertiga dari malam.

c. Lebih dari setengah, yaitu dua pertiga ke atas daripada malam hari.

Jelaslah, Rasulullah diinstruksikan untuk menggunakan malam hari dalam
rangka studi Al-Qur’an minimal seperiga malam dan maksimal waktu yang tidak
dibatasi namun disesuaikan dengan kemampuan seseorang dan dengan
mempertimbangkan segala aktivitas dan kesibukan pada siang hari.

Jikalau kita perhitungkan dengan banyaknya jam atau menit dengan
pemahaman ayat (Q, 2: 187):

... dan makan dan minumlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar.

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam.

Maka malam hari dimulai dengan datangnya waktu maghrib sampai dengan

terbitnya fajar. Dihitung rata-rata, maka malam hari dimulai dari pukul 18.00
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sampai dengan pukul 04.00 memakan waktu selama 10 jam. Maka perhitungan
sepertiga dari malam hari adalah sepertiga dari 10 jam, sama dengan 3 jam, atau 3
jam 20 menit, yang dibulatkan menjadi 3 setengah jam.

Dengan demikian Rasul diperintahkan untuk studi Al-Qur’an pada malam
hari minimal selama 3 jam 30 menit dan maksimal tidak dibatasi disesuaikan
dengan kemampuan dan kegiatan yang dihadapi pada siang harinya.

2. Bahan yang Dipelajari

Surat Al-Muzzammil ayat 4:
s LA g ade 30

jelas-jalas menginstruksikan Nabi Muhammad SAW untuk mempelajari Al-
Qur’an. Dengan demikian Al-Qur’an satu-satunya bahan yang dipelajari Rasul.
Seperti halnya yang disebutkan pada Q, 55: 1-4:
(Tuhan) Yang Maha Pemurah
Yang telah mengajarkan Al-Qur’an
Dia menciptakan manusia
Mengajarkan pandai bicara.
Ataupun seperti halnya firman Allah (Q, 6: 19)
... Katakanlah: Allah, Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al-Qur’an ini
diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan
kepada orang yang sampai Al-Qur’an (kepadanya).
3. Tujuan Belajar

Rasulullah SAW., melakukan studi Al-Qur’an dalam rangka mendapatkan

suatu ajaran yang berbobot dari Allah, seperti yang digambarkan oleh surat Al-

Muzzammil ayat 5:

S Vs ehle kil

Dengan studi Al-Qur’an Rasul akan betul-betul memahami seluruh ajaran
yang dibawanya sebagai pedoman bagi manusia. Dengan pemahaman yang
mendalam tersebut, maka akan tertancaplah ajaran Al-Qur’an tersebut dalam hati
Rasul. Sehingga Rasul dan bahkan setiap Rasul yang diutus oleh Allah siap hidup
dan patuh dengan ajaran Allah itu. Allah menegaskan (Q, 2: 285):
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Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (mereka
mengatakan): Kami tidak membedakan antara seseorangpun (dengan yang lain)
dar rasul-rasul-Nya. Dan mereka mengatakan: Kami dengar dan kami ta’at.
Mereka berdo’a: Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali.

Kegiatan Rasulullah dalam studi Al-Qur’an tersebut, yang berisikan tentang
segala konsep hidup yang mencakup segala aspek pengetahuan adalah kegiatan
yang sangat prinsip dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan. Barulah
pengembangan selanjutnya Rasulullah mengadakan pengamatan, penalaran dan
penyelidikan seksama tentang segala fenomena yang ada.

Kegiatan memperhatikan, mengamati, menalar dan menyelidiki dengan
seksama segala fenomena akan baik dimulai dari pribadi, sosial kemasyarakatan,
gejala-gejala biologis sampai alam semesta adalah proses pembuka khazanah ilmu
setelah membaca atau mempelajari bahan. (Muhammad TH, 1984: 67)

Ayat Al-Qur’an banyak sekali yang membicarakan dan mendorong bagi
kegiatan ini dengan istilahnya: Sl ,lill il dari kata kerja aktif yang tertera
dalam ayat tersebut seperti: OsUS&, s Oslin osobL sebagaimana yang
difirmankan Allah (Q, 13: 3) yang dinyatakan dengan:

Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan kepadanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tada-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan.

KESIMPULAN

Perjalanan sejarah kependidikan membentangkan suatu sikap ambivalensi
persepsi umat Islam terhadap kepribadian Nabi Muhammad. Pada satu sisi nabi
Muhammad disanjung-disanjung, namun pada sisi yang lain, secara tidak sengaja
umat Islam menerima sebuah stigma bahwa Nabi Muhammad adalah sebuah
potret yang “not compatible with science or knowledge”. Secara tidak sadar umat

Islam mengafirmasi persepsi bahwa Nabi Muhammad adalah seorang buta huruf
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dengan argumentasi ; pertama, Rasulullah memiliki juru tulis Zaid ibn Tsabit,
berarti Nabi Muhammad tidak bisa membaca dan menulis, kedua, tidak
terdapatnya fakta historis yang mengulas kependidikan Nabi Muhammad, ketiga,
pelabelan buta huruf dimaksudkan agar al-Qur’an tidak dipandang sebagai hasil
kreasi nabi Muhammad, namun adalah hasil ciptaan Allah, ke empat Jawaban
Nabi Muhammad : Ma ana bi gari’ diartikan sebagai saya tidak bisa membaca
dan yang terakhir istilah wmmi merujuk kepada kamus al-munjid yang
mengartikan la ya rif al-qiraah atau al-kitaabah atau tidak bisa membaca dan
menulis.

Logika historis yang menyatakan bahwa bila ada juru tulis maka seorang
tidak bisa menulis. Hampir seluruh pemimipin di dunia ini memiliki juru bicara
dan juru tulis namun mereka bisa bicara dan bisa menulis. Justru adanya juru tulis
mempelihatkan manajemen dan kepemimpinan yang efektif. Logika yang salah
juga diterapkan dalam suatu pernyataan bahwa bila tidak ada fakta sejarah maka
hal tersebut sudah pasti tidak ada. Banyak sekali pemimpin di dunia bahkan para
Nabi tidak ternukilkan tentang sejarah pendidikan mereka, namun mereka tidak
serta merta diklaim sebagai buta huruf. Doktrin bahwa agar kitab suci alqur’an
dipandang sebagai sebuah Kitab bukan karangan Nabi Muhammad namun ciptaan
Allah maka Nabi tersebut harus dikorbankan menjadi buta huruf, tidak dapat
diterima karena kenyataannya Nabi-nabi seperti Musa, Daud dan Isa tidak
dikorbankan menjadi buta huruf namun ternya ke tiga Nabi tersebut tetap saja
tidak dijadikan buta huruf dan ketiga Kitab tersbut tetap dipandang ciptaan Allah.
Terhadap jawaban Rasul ma ana bi qari’, setelah dianalisis secara kebahasaan
tidak mengandung makna saya tidak bisa membaca namun adalah apa yang harus
saya baca. Begitu juga dengan kata ummii tidak mengandung makna seorang yang
tidak bisa membaca dan menuis, justru maknanya adalah induk pengetahuan.

Adalah sebuah tugas pemerhati pendidikan untuk mengeksplorasi
bagaimana sesungguhnya kegiatan pembelajaran Rasulullah. Misalnya yang
dilakukan peneliti terhadap surah al-Muzammil. Dalam surah ini secara gamblang
dijelaskan bagaimana waktu dan lamanya belajar Rasululullah, tujuan belajar dan

bagaimana situasi belajar itu harus dilakukan.
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